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 ABSTRAK 

 Pembangunan ekonomi suatu negara, khususnya suatu wilayah, tidak 

terlepas dari pengelolaan sumber daya manusia. Manusia sebagai input tenaga kerja 

dan pembangunan juga merupakan konsumen dari hasil pembangunan itu sendiri. 

Tenaga kerja merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia karena 

mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Salah satu tujuan pembangunan ekonomi 

adalah menyediakan kesempatan kerja yang cukup untuk mengejar pertumbuhan 

tenaga kerja yang lebih cepat dari pada kesempatan kerja. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh PDRB, Jumlah Penduduk, Upah dan UMKM terhadap 

Penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten. Jenis data yangndigunakan dalam 

penelitian ini adalah datansekunderndari Badan PusatnStatistik (BPS) Provinsi 

Banten. Penelitian ini menggunakan analisis data panel sebagai alat pengolahan 

data yang merupakan gabungan time series dan cross section dari 4 kabupaten dan  

4 kota di Provinsi Banten dari tahun 2014 hingga 2019 serta dalam analisisnya 

menggunakan program Stata/SE 13.0. Variabel yang digunakan meliputi Produk 

Domestik Regional Bruto (X1), Jumlah penduduk (X2), Upah Minimum 

Kabupaten (X3), Usaha Mikro Kecil dan Menengah (X4), Penyerapan Tenaga 

Kerja (Y). Hasil analisis regresi menunjukan X1,X3 dan X4eberpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Y dengan nilai signifikan sebesar 0,020, 0,029 dan 0,000 . 

sedangkan X2 memilikiepengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Y dengan 

nilai signifikan sebesar 0,078.  

 

Kata kunci: PDRB, Jumlah Penduduk, UMK, UMKM, Penyerapan Tenaga 

Kerja 
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ABSTRACT 

 The economic development of a country, particularly a region, is not independent 

of the management of human resources. As a result of this process, people will be able to 

benefit from it. Labor is a fundamental aspect of human life because it includes social and 

economic dimensions. One goal of economic development is to provide adequate work 

opportunities to pursue faster growth of the workforce than is a job opportunity. The study 

was intended to learn the impact of PDRB, population size, salaries, and UMKM on the 

absorption of labor in the Banten province. The type of data used in the study is secondary 

data from the statistical central body (BPS) of the Banten province. The study uses a data 

panel analysis as a data processing tool that constitutes the time series and cross-section 

of 4 counties and 4 cities in the Banten province from 2014 to 2019 and its analysis using 

a Stata/SE 13.0 program. Variables used include the Bruto Domestic Products (x1), 

Population Numbers (x2), Minimum Wages of the District (x3), Small and Medium-size 

Microfinance (x4), Labor Absorption (y). Regression analysis shows X1, X3, and X4 

positive and significant effects on Y with significant values of 0.020, 0.029, and 0,000. 

While the X2 has a negative and insignificant impact on Y with a significant value of 0.078. 

 

Keywords: PDRB, population, UMK, UMKM, the absorption of labor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Suatu negara yang sejahtera dan makmur tidak terlepas dari terwujudnya 

pembangunan ekonomi secara nasional yang menjadi indikator utama. 

Pembangunan nasional merupakan suatu proses yang didalamnya mencangkup 

perubahan dalam respons terkait pertumbuhan ekonomi, struktur sosial, 

pengangguran dan pengurangan kemiskinan (Todaro, 2000). Tujuan dilakukannya 

pembangunan ekonomi agar terciptanya kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 

Dengan menciptakan lapangan pekerjaan sebanyak - banyaknya dan menyerap 

tenaga kerja kerja ahli sehingga terciptanya pembangunan ekonomi secara nasional. 

Adanya kaitan yang sangan erat antara pembangunan nasional dengan 

pertumbuhan ekonomi. Tercapainya pembangunan ekonomi dapat diukur dari 

berhasil tidaknya mencapai pertumbuhan ekonomi yang meningkat dari tahun ke 

tahun. Menurut  Budiono (2009), pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan 

output per kapita dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 

dua sisi yaitu sisi jumlah penduduknya dan sisi output totalnya (GDP).  

Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan 

perubahan beberapa aspek perekonomian, seperti perkembangan pendidikan, 

pengembangan keterampilan tenaga kerja, perkembangan teknologi, serta 

peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Pembangunan ekonomi 

suatu negara atau wilayah pada dasarnya merupakan bentuk interaksi atau 
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hubungan antara berbagai variabel seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, 

modal, dan teknologi (Sukirno, 2006). 

Terwujudnya pembangunan ekonomi pada suatu negara khususnya daerah 

tidak lepas dari sumber daya manusia dalam pengelolaannya. Di mana manusia 

yang memiliki peran utama sebagai tenaga kerja, input pembangunan, juga 

merupakan konsumen hasil pembangunan itu sendiri. Tenaga kerja merupakan 

aspek fundamental dalam kehidupan manusia karena mencakup dimensi sosial dan 

ekonomi. Salah satu tujuan pembangunan ekonomi adalah memberikan kesempatan 

kerja yang cukup untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja yang tumbuh lebih 

cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja. (Wijaya, Indrawati, & Pailis, 2014). 

Selain itu, pembangunan tidak hanya dilakukan ditingkat pusat, tetapi juga 

diwilayah yang lebih kecil yaitu provinsi, kabupaten, kecamatan, dan desa. Dengan 

demikian, pembangunan didaerah yang lebih kecil akan berdampak, yang akan 

mempengaruhi pembangunan didaerah yang lebih luas. Sumber daya manusia atau 

human resources memiliki dua pengertian. Pertama-tama, sumber daya manusia 

adalah kerja keras atau jasa yang dilakukan dalam proses produksi. Pengertian yang 

kedua adalah bahwa sumber daya manusia adalah segala aktivitas manusia yang 

berupa memberikan pelayanan atau bekerja keras (Pangastuti, 2015). 

Dalam hal ini sumber daya manusia yang berupa tenaga kerja merupakan 

penduduk usia kerja. Jika penduduk tersebut telah mencapai usia kerja, maka 

penduduk tersebut diklasifikasikan sebagai tenaga kerja. Batas usia kerja yang 

berlaku di Indonesia adalah 15 sampai 64 tahun, jadi usia yang ditetapkan adalah 
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usia yang diperbolehkan bekerja menurut undang-undang ketenagakerjaan 

(Wikipedia, 2020). 

Pulau Jawa yang memiliki jumlah penduduk terpadat di Indonesia dan 

jumlah penyerapan tenaga kerja yang besar salah satunya adalah provinsi Banten. 

Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Banten, jumlah penduduk yang bekerja 

setiap tahun terus meningkat. Selain itu, pada saat yang sama, tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) turun dari 9,28% menjadi 8,52%. Menurut BPS Provinsi Banten 

(2020), sektor usaha yang paling banyak menyerap tenaga kerja di Banten adalah 

sektor industri sebesar 23,77%, dan sektor perdagangan sebesar 19,34%. 

Table 1.1 

Kepadatan Penduduk Menurut Kabupaten/Kota Banten (Jiwa/Km2) 

Kabupaten/Kota 2015 2016 2017 2018 2019 

Kab Pandeglang 435 437 439 440 441 

Kab Lebak 371 373 376 378 380 

Kab Tangerang 3.331 3.437 3.543 3.649 3.756 

Kab Serang 850 856 861 866 870 

Kota Tangerang 13.299 13.602 13.902 14.197 14.486 

Kota Cilegon 2.348 2.386 2.422 2.458 2.491 

Kota Serang 2.412 2.456 2.499 2.541 2.582 

Kota Tangerang Selatan 10.484 10.828 11.175 11.525 11.875 

Sumber : Badan Pusat Statistik Banten (diolah). 

Dari tabel diatas dapat diperoleh jumlah kepadatan di Provinsi Banten tiap 

tahunnya meningkat, terutama di Tanggerang yang merupakan pusat perekonomian 

dan industri sehingga banyak orang yang tinggal dan bekerja di sana.  Peningkatan 

jumlah tenaga kerja tidak diimbangi dengan perluasan penyerapan tenaga kerja, 
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yang akan menyebabkan tingginya angka pengangguran. Dalam keadaan ini, 

penduduk merupakan bagian penting dari kegiatan ekonomi dan juga merupakan 

bagian integral dari konstruksi ekonomi. Tingkat perkembangan kependudukan 

harus dijadikan sebagai pedoman dalam perencanaan dan sebagai bahan evaluasi 

keberhasilan atau kegagalan suatu negara atau daerah.  

Menurut Dumairy (1999), Penduduk memiliki dua peranan penting dalam 

perekonomian, dalam konteks pasar berada disisi permintaan dan penawaran. Di 

sisi permintaan penduduk bertindak sebagai konsumen, sedangkan disisi 

penawaran penduduk bertindak sebagai produsen. Penduduk yang besar jumlahnya 

sebagai sumber daya manusia yang potensi dan produktif didukung oleh kekayaan 

alam yang beraneka ragam merupakan modal dasar dalam pembangunan. Masalah-

masalah yang diakibatkan oleh pertambahan penduduk negara-negara berkembang 

secara masif akan menimbulkan beberapa masalah dalam upaya pembangunan, 

karena di satu sisi pertumbuhan penduduk yang sangat cepat akan menyebabkan 

jumlah tenaga kerja bertambah hampir sama cepatnya. Di sisi lain, kemampuan 

negara hanya dapat menciptakan lapangan kerja dan masih sangat terbatas, serta 

ketidakseimbangan menimbulkan masalah. (Sukirno, 2006). 
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Table 1.2 

Jumlah Penduduk Bekerja, Pengangguran dan Jumlah Angkatan Kerja di 

Provinsi Banten (Jiwa) 

Tahun Bekerja Pengangguran Total Angkatan Kerja 

2005 3.461.508  661.618 4.123.126 

2006 3.333.495  890.489 4.223.984 

2007 3.383.661  632.762 4.016.423 

2008 3.668.895  656.56 4.325.455 

2009 3.704.778  652.462 4.357.240 

2010 4.583.085  726.377 5.309.462 

2011 4.529.660  680.564 5.210.224 

2012 4.605.847  519.21 5.125.057 

2013 4.637.019  509.286 5.146.305 

2014 4.853.992  484.053 5.338.045 

2015 4.825.460  509.383 5.334.843 

 Sumber : Badan Pusat Statistik Banten (diolah). 

 Pada Tabel 1.2, menunjukan penduduk bekerja, pengangguran total 

angkatan kerja dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2015. Dalam hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa tabel di atas menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 

tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa angkatan kerja yang tersedia pada 

pasar tenaga kerja di Provinsi Banten semakin meningkat setiap tahunnya. Namun 

di sisi lain, karena angka pengangguran dari tahun ke tahun semakin meningkat dan 

jumlah tenaga kerja yang semakin bertambah, maka angkatan kerja yang ada belum 

terserap dengan baik. 
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Table 1.3 

Informasi Pencari Kerja dirinci Menurut Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten/Kota di Banten (Jiwa) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Banten (diolah). 

 Berdasarkan jenis status pekerjaan, sebagian besar penduduk yang bekerja 

di Provinsi Banten adalah pekerja/karyawan (2,87 juta). Banten memiliki lebih 

banyak pekerja formal daripada pekerja informal. Proporsi pekerja penuh waktu 

relatif tidak berubah dari 56,92% pada Agustus 2018. Provinsi Banten termasuk 

salah satu provinsi yang memiliki industri atau perusahaan di atas seribu. Namun, 

tingginya industri tersebut belum seimbang dengan jumlah perkembangan 

penyerapan tenaga kerjanya (BPS Provinsi Banten  2020). 

 Berdasarkan Tabel 1.3, minat pencari kerja di provinsi Banten tiap tahun 

meningkat. Kota dan kabupaten tangerang menjadi pusat pencarian tenaga kerja 

disusul dengan kabupaten serang. Faktor pendorong terjadinya peningkatan karena 

kedua kota tersebut menjadi pusat Industri dan berada dekat dengan Ibu kota. 

 Tingkat upah dan sistem pengupahan memiliki pengaruh yang besar dalam 

pelaksanaan pembangunan nasional yang nantinya berpengaruh dengan upaya 

penyerapan tenaga kerja. Kebijakan upah minimum yang nantinya akan sistem  

Kabupaten/Kota 
Tahun 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Kab Pandeglang 21.457 25.938 15.826 15.826 15.826 111.055 

Kab Lebak 14.569 14.150 14.546 14.355 14.546 124.080 

Kab Tangerang 49.750 49.716 49.826 58.704 49.826 130.888 

Kab Serang 14.281 18.035 15.450 16.450 15.450 262.516 

Kota Tangerang 15.968 15.388 17.639 29.638 17.639 230.742 

Kota Cilegon 13.245 12.654 14.884 11.531 14.884 84.987 

Kota Serang - 20.101 21.253 21.057 21.253 126.132 

Kota Tangerang 

Selatan 
10.002 12.250 16.770 16.285 16.770 110.038 
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penetapan upah disetiap daerah dan di dasarkan pada undang-undang. Di mana 

upah minimum itu sendiri yang merupakan suatu penerimaan imbalan pengusaha 

kepada setiap karyawan atas balas jasa yang diterima setiap bulannya atau dalam 

jangka waktu yang di tentukan oleh pemilik usaha, imbalan tersebut yang 

dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang dan di dasari atas kesepakatan maupun 

perjanjian antara pengusaha dan karyannya berdasarkan uandang-undang. Yang di 

dalamnya termasuk bentuk tunjangan baik untuk karyawan itu sendiri maupun 

keluarganya (Khariza, 2019). 

Table 1.4  

20 Kabupaten Kota Pemilik Upah Minimum 2021 Tertinggi di Pulau Jawa 

 

No Kabupaten/Kota Upah Minimum Kabupaten/Kota 

1 Kabupaten Karawang 4.798.312 

2 Kabupaten Bekasi 4.791.843,90 

3 Kota Bekasi 4.782.935,64 

4 DKI Jakarta 4.416.186,548 

5 Kota Depok 4.339.514,73 

6 Kota Cilegon 4.309.772,64 

7 Kota Surabaya 4.300.479,19 

8 Kabupaten Gresik 4.297.030,51 

9 Kabupaten Sidoarjo 4.293.581,85 

10 Kabupaten Pasuruan 4.290.133,19 

11 Kabupaten Mojokerto 4.279.787,17 

12 Kota Tangerang 4.262.015,37 

13 Kabupaten Serang 4.251.180,86 

14 Kota Tangerang Selatan 4.230.792,65 

15 Kabupaten Tangerang 4.251.180,86 

16 Kabupaten Bogor 4.217.206 

17 Kabupaten Purwakarta 4.173.568,61 

18 Kota Bogor 4.169.806 

19 Kota Serang 3.830.549,10 

20 Kota Bandung 3.742.276,48 

Sumber : Kementerian Ketenagakerjaan (diolah). 
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Berdasarkan table 1.4, terdapat 4 Kota dan 2 Kabupaten di provinsi Banten yang 

memiliki jumlah upah minimum terbesar di pulau Jawa, yaitu Kota Cilegon, Kota 

Tangerang, Kota Tangerang Selatan, Kota Serang, Kabupaten Serang dan 

Kabupaten Tangerang. Hal tersebut karena Banten memiliki kota - kota besar dan 

terdapat banyak industri manufaktur terbesar di Indonesia. Letak gografisnya yang 

dekat dengan Ibu Kota sangat mempengaruhi perkembangan industri di Banten. 

Selain itu Provinsi Banten memiliki pelabuhan Merak, yaitu penghubung utama 

Pulau Jawa dengan pulau Sumatera. Dimana pelabuhan Merak merupakan aset 

ekonomi yang signifikan dalam perkembangan ekonomi di Banten. 

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangastuti (2015), yang 

berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja di 

Provinsi Jawa Tengah”. Dimana hasil penelitian menunjukan Pengaruh upah 

minimum Kabupaten/Kota (UMK) terhadap penyerapan tenaga kerja memiliki 

pengaruh positif. Pengaruh UMK terhadap penyerapan tenaga kerja memiliki 

pengaruh positif. Variabel yang signifikan yaitu UMK karena nilai probabilitas < 

dari alpha. 

 Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Fachreza (2018), 

menunjukan variabel jumlah penduduk memiliki pengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja dengan nilai koefisien sebesar 0.702167. Selain itu, 

Variabel PDRB memiliki pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 

dengan nilai koefisien sebesar 0.444610. Untuk variabel upah minimum memiliki 

pengaruh positif dengan nilai koefisien sebesar 0.376859. 
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 Selain upah, jumlah penduduk dan PDRB, terciptanya keberhasilan 

pembangunan ekonomi identik dengan terciptanya laju pertumbuhan perekonomian 

dan penyerapan tenaga kerja yang seimbang, salah satu sektor riil yang dapat 

mengurangi tingkat pengangguran adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), dimana UMKM pada saat ini memiliki peran yang digunakan sebagai 

acuan orang-orang yang bekerja di kawasan perkotaan maupun pedesaan dalam 

ruang lingkup usaha kecil maupun menengah. Salain itu UMKM mempunyai peran 

yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, pada saat ini UMKM 

dipercaya lebih tangguh dalam menghadapi realita tersebut, sedangkan usaha yang 

berskala besar mengalami stagnasi bahkan berhenti aktifitasnya. 

 Permasalahan yang terjadi mengenai ketenagakerjaan Indonesia saat ini 

adalah pada kesempatan kerja dan ketersediannya lapangan pekerjaan. Terjadinya 

masalah berupa ketidakseimbangan antara jumlah peningkatan penduduk usia kerja 

dengan jumlah ketersediaan kesempatan kerja tiap tahunnya akan mengakibatkan 

timbulnya masalah ekonomi seperti pengangguran dan kemiskinan. Masalah-

masalah ekonomi inilah yang akan membawa dampak ketidakstabilan ekonomi 

yang berakibat kepada ketidakstabilan di bidang kehidupan lainnya 

 Dengan semua yang telah dipaparkan mengenai penyerapan tenaga kerja, 

Dari semua faktor tersebut penulis ingin mengetahu apa saja yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten. Berdasarkan apa yang telah dijabarkan 

pada latar belakang di atas, Penelitian ini dirasa penting dilakukan karena 

mengetahui fator-faktor apa saja yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Banten. Data pada penelitian ini dibatasi dari tahun 2014 sampai 2019. 
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Berdasarkan apa yang telah dijabarkan, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

mendalam penelitian ini dengan judul “ANALISIS PENYERAPAN TENAGA 

KERJA DI PROVINSI BANTEN TAHUN 2014-2019”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data-data yang telah disajikan di atas, maka permasalahan yang akan 

dikaji sebagai berikut: 

1. Apakah PDRB berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Banten ? 

2. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Banten? 

3. Apakah Upah Minimum Kabupaten/Kota berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Banten? 

4. Apakah Usaha Mikro Kecil dan Menengah berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Banten? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh Produk domestik regional bruto terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten? 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Jumlah penduduk terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Banten? 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten? 

4. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten? 
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D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat manfaat untuk beberapa pihak: 

1. Manfaat teoritis 

  Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pengetahuan,  mengembangkan ilmu, dan wawasan  mengenai apa saja yang 

pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Banten. Penelitian ini juga 

diharapkan akan menjadi bahan acuan atau referensi dalam penelitian 

selanjutnya yang membahas mengenai peyerapan tenaga kerja. 

2. Manfaat praktisi  

 Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam 

menulis karya ilmiah, sebagai sarana penulis untuk mempraktikkan teori-teori 

yang diperoleh di perkuliahan. 

a. Bagi pemerintah 

 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan 

pertimbangan pemerintah dalam membentuk kebijakan mengenai 

penyerapan tenaga kerja  dan dapat memberikan saran dan masukan bagi 

pemerintah, terkait hal tersebut pertimbangan-pertimbangan yang sesuai 

kebijakan pemerintah. 

b. Bagi Penulis 

 Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai 

ketenagakerjaan serta faktor-faktor penentu penyerapan tenaga kerja yang 

ada di Indonesia.  

c. Bagi Pembaca 
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 Sebagai sarana untuk menambah ilmu ataupun informasi serta 

referensi yang nantinya dapat dipakai sebagai acuan tentang 

ketenagakerjaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penelitian yang dilakukan penulis, sistematika yang dapat 

menggambarkan kerangka pemikiran penulis melalui sub bab sebagai berikut:  

Bab I : Pendahuluan  

 Penulis menjelaskan mengenai latar belakang penelitian menguraikan isu 

utama yang didukung oleh fakta serta data berupa grafik, tabel ataupun narasi yang 

terkait sehingga dapat dipahami secara jelas, kemudian uraian secara ringkas 

mengenai teori utama, serta uraian teori secara ringkas mengenai beberapa 

penelitian terdahulu dan berhubungan dengan penelitian ini.  Dalam sub bab latar 

belakang, penulis menjelaskan alasan yang melatarbelakangi penelitian ini. Dalam 

rumusan masalah penulis merumuskan masalah-masalah yang ingin dipaparkan 

dalam penelitian yang disajikan dalam bentuk pertanyaan untuk mengetahui 

pengeruh setiap variabel, sedangkan pada sub bab tujuan peneliti menjelaskan 

tujuan akhir dari adannya penelitian yang di ajukan dan sedangkan pada su bab 

manfaat penelitan, penulis memaparkan untuk siapa dan manfaat apa yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini.  

Bab II: Landasan Teori  

 Dalam bab ini menjelaskan empat hal yaitu landasan teori, telaah pustaka, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran. Landasan teori berisi uraian 
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mengenai teori-teori utama yang mendasari penelitian ini untuk menjelaskan 

sumber data yang diperoleh, uraian mengenai variabel dependen peyerapan tenga 

kerja di Banten dan variabel independen yaitu: PDRB, Jumlah Penduduk, Upah 

Minimum Kabupaten/Kota, dan Jumlah  UMKM di Provinsi Banten dan 

menjelaskan hubungan antar variabel serta uraian teori yang berkaitan tentang 

persefektif ekonomi islam baik secara umum maupun khusus. Pada  telaah pustaka 

menjelaskan hasil penelitian terdahulu yang relevan mengenai tema yang sama 

dengan penelitian ini yang berupa tabel dan narasi. Dalam pengembangan hipotesis 

penulis memaparkan bagaimana hubungan antarvariabel dan dugaan sementara 

terhadap hipotesis penelitian, sedangkan kerangka pemikiran merupakan gambar 

atau skema dari hubungan antarvariabel. 

Bab III: Metode Penelitian  

 Dalam bab ini penulis memaparkan jenis penelitian, sumber dan jenis data 

yang berkaitan data dalam metode penelitiaan dan penentian jumlah sampel dan 

populasi. Salain itu menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam 

mengolah data sehingga membuktikan hipotesis. Metode penelitian tersebut 

berkaitan dengan data, variable, serta cara pengolahan data tersebut. Selain itu, 

dalam bab ini penulis juga membahas mengenai teknik analisis data yang digunakan 

untuk mengolah data dan alat analisis apa yang digunakan untuk menghitung 

pengujiannya.  
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Bab IV : Hasil dan Analisis  

 Dalam bab ini, penulis menjelaskan analisis deskripsi sebelum analisis 

utama, setelah itu hasil dari penelitian yang berupa analisis hasil pengolahan yang 

dijelaskan dengan menggunakan pengujian hipotesis dan menyesuaikan alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga dalam bab ini, penulis dapat 

menentukan secara runtut sesuai dengan urutan yang sudah ditentukan. Selain itu, 

dalam bab ini berisi penjelasan yang logis, serta hasil penelitian ini menyajikan 

tabel, gambar serta teks yang nantinya akan dijelaskan secara rinci. Pada setiap 

argumen yang didasari konsep teoritis berdasrkan hasil penelitian sebelumnya 

maupun data dan fakta pendukung serta adanya analisis dari persepektif ekonomi 

islam secara umum maupun khusus. 

Bab  V : Penutup  

 Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian dan 

menjawab rumusan masalah dan naratif. Serta adanya implikasi saran dari penulis 

berkaitan dengan hasil temuan yang telah diperoleh dan saran untuk penelitian 

selanjutnya dengan tema yang sama sehingga hasilnya akan lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil pengujian dan analisis 

serta pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti mengenai “Analisis 

Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Banten Tahun 2014-2019”, maka dalam 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Varibel produk domestik regional bruto (PDRB), berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten pada tahun 

2014-2019. Adanya peningkatan PDRB mempengaruhi peningkatan nilai 

tambah output atau penjualan suatu unit ekonomi di wilayah tersebut. 

Semakin besar penjualan perusahaan maka semakin besar pula permintaan 

tenaga kerja yang dapat meningkatkan produksi dan mengejar keuntungan 

penjualan. 

2. Varibel jumlah penduduk memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap  penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten pada tahun 2014-

2019. Pertambahan jumlah penduduk tidak menjamin adanya penambahan 

tenaga kerja karena perusaahan akan menambah tenaga kerja sesuai dengan 

kebutuhan suatu produksinya. Semakin besar jumlah pertumbuhan 

penduduk di suatu wilayah yang tidak seimbang dengan jumlah kesempatan 

kerja, maka akan mempengaruhi bertambahnya pengangguran di suatu 

wilayah. 
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3. Variabel Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap  penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten 

pada tahun 2014-2019. Semakin tinggi tingkat upah maka semakin besar 

pula angka partisipasi tenaga kerja. Permintaan  tenaga  kerja dipengaruhi  

oleh  perubahan  tingkat  upah.  Apabila semakin  tinggi  upah minimum  

akan  memicu  kenaikan  penyerapan  tenaga  kerja. 

4. Variabel usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten pada 

tahun 2014-2019. UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan penyerapan tenaga kerja yang besar, karena dilihat dari 

perkembangan UMKM yang terus menerus mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dan selain itu UMKM berperan dalam membangun 

perekonomian lokal hal tersebut juga akan mempengaruhi tingkat 

penyerapan tenaga kerja. 

B. Saran 

 Berdasarkan apa yang telah dipaparkan oleh penulis dalam hasil pengujian 

dan analisis serta pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

“Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Banten Tahun 2014-2019”, maka  

saran yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak terkait sebagai berikut: 

1. Dalam menerapkan sutau kebijakan upah minimum pemerintah daerah 

ataupun instansi yang terkait harus benar-benar objektif dengan tidak 

condong pada satu pihak manapun, baik pengusaha maupun tenaga kerja. 

Agar meningkatnya upah minimum yang tepat sasaran dan sesuai. 
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2. UMKM memiliki kontribusi yang cuckup besar dalam perkembangan 

ekonimi, dengan begitu pemerintah diharapkan untuk memperhatiakan 

kesejahteraan usaha kecil, karena UMKM merupaknan produk unggulan 

lokal. Sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas lagi. 

3. Diperlukannya pemerataan kegiartaan ekonimi yang bersifat UMKM agar 

tidak haya terpusat di sekitaran pulau jawa saja. 

4. Dari penelitian selanjutnya diharapkan menggunaan metode analisis yang 

lebih luas dapat menggambarkan tentang penyerapan tenaga kerja dan dapat 

digunakan sebagai rujukan untuk pengembangan serta menjelaskan mengenai 

ilmu pengetahuan ekonomi khususnya tentang penyerapan tenaga kerja.  
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